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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  



B. Landasan Filosofi Pelaksanaan Yadnya  



1. Dasar Pelaksanaan Yadnya.  

“Saha Yadnyah prajah Srstva purovica prajapatih  

Anena prasavisya dhvam esa vo “stv istd kiimadhuk”.  

Sesungguhnya sejak dahulu dikatakan Tuhan (prajapati) 

menciptakan manusia melalui Yadnya, dan berkata 

“dengan (cara) ini engkau akan berkembang, sebagaimana 

sapi perah yang memenuhi keinginanmu (sendiri).  

“Devan bhavayatinena te deya bhavayantu vah 

Parasparam bhavayantah Sreyah  param  avipsyatha”,  

Adanya para deva adalah karena yajfria, semoga mereka 

menjadikan engkau demikian, dengan saling memberi 

engkau akan memperoleh kebajikan paling utama.  



 

 

 



2. Tujuan Pelaksanaan Yadnya.  

“Istan bhogan hi vo dewa dasyanse Yadnya-bhdvitah  

Tair dartan apradaysibhyo yo bhunkte stena eva sah  

Sesungguhnya keinginan untuk mendapatkan kesenangan 

telah diberikan kepada mu oleh para dewa karena 

Yadnyamu, sedangkan ia yang telah memperoleh 

kesenangan tanpa memberi Yadnya sesungguhnya adalah 

pencuri.  



3. Bentuk-bentuk Yadnya.  

 

 



4. Maksud dan Tujuan Penulisan.  

 

 



 

 

UPACARA 

DEWA YADNYA 

A. Pengertian Dewa Yadnya 

“kanksantah karmanam siddhim yajanta iha devatah 

ksipram hi manuse loke siddhir bhavati karmaja (1V.12). 

Artinya :  



Mereka yang menginginkan hasil dari pekerjaannya diatas 

dunia ini menyembah para dewa, karena hasil dari sesuatu 

pekerjaan adalah mudah sekali didapat diatas dunia ini.  

“daivam eva pare yajnim 

yoginah paryupasate 

brahmagnav apare yajham 

yajhenai Vo” pa juhvati. (1V.25) 

Beberapa orang yogin berYadnya hanya kepada para dewa, 

yang lainnya berYadnya dengan Yadnya itu sendiri 

kedalam api suci Brahman (Ida Sanghyang Widhi Wasa).  

“purusa Wedam sarwam 

Yad butham yasca bahwyam 

Uta’mrtatwas yecam 

Yudam’nena’ti rohati” 

Yang maksudnya adalah: 

Sang Hyang Widhi adalah pencipta alam semesta, baik 

yang telah ada maupun yang akan ada. Sang Hyang Widhi 

adalah yang kekal abadi, yang hidup tanpa makan. 

(Sudharta, 2003:52) 



sahayajnah prajah srstwa 

Puro’wasa prajapatih 

Anena prasawisyadhwam 

Esa we’stw istakamadhuk 

Artinya: 

Pada zaman dahulu kala Prajapati / Tuhan Yang Maha Esa 

menciptakan alam semesta dan manusia atas dasar Yadnya 

dan bersabda: “dengan ini engkau akan berkembang dan 

akan menjadi Kamadhuk bagi keinginanmu”. (Pudja, 

2001:72) 



adhyapanom brahma yajnah 

Pitr yajnastu tarpanam 

Homo daiwao balibhaurto 

Uryajno tithi pujanam 

Artinya: 

Mengajar dan belajar adalah Yadnya bagi Brahmana, 

menghaturkan tarpana dan air suci adalah Yadnya untuk 

leluhur, menghaturkan minyak dan susu adalah Yadnya 

untuk para Dewa, mempersembahkan Bali adalah Yadnya 

untuk Bhuta, dan penerimaan tamu dengan ramah adalah 

Yadnya untuk manusia. (Sudharta,2003;152). 

dewatatithi bhrtyanam 

Pitr nam atmanas ca yah 

Na nirwapati pancanam 

Ucchwasanna sa jwati 

Artinya : 

Tetapi ia yang tidak memberikan persembahan kepada 

kelima macam tadi, yaitu kepada para Dewa, para 

tamunya, mereka yang harus pelihara, para leluhur dan ia 

sendiri, pada hakikatnya ia tidak hidup walaupun bernapas. 

(Sudharta, 2001:157) 

“Kunang ikang yajna lima pratekanya, lwirnya: dewa 

yajna, rsi yadnya, putra yadnya bhuta yadnya, manusa 

yadnya. Nahan tang panca yadnya ring loka. Dewa Yadnya 



ngararya pwa krama ri bhattara Siwagni, maka gelaran ring 

mandala ring bhattara, yeka dewa yadnya ngaranya, dan 

seterusnya”. (Agastya Parwa, 35.b) 

Maksudnya : 

Adapun yang disebut Panca Yadnya, perinciannya sebagai 

berikut: Dewa Yadnya, Rsi Yadnya, Pitra Yadnya, Bhuta 

Yadnya, Manusa Yadnya. Demikianlah Panca Yadnya di 

dalam masyarakat. Dewa Yadnya adalah persembahan 

wijen kehadapan Bhattara Siwagni, yang dipersembahkan 

di atas altar pemujaan, itu disebut Dewa Yadnya….dan 

seterusnya. 



“isi yajnam dewa yajnam 

bhuta yajnam ca sarwada 

nryajnam pitra yajnam ca 

yatha sakti na bapayet” 

Artinya : 

Hendaknya jangan sampai lupa, jika mampu laksanakanlah 

Rsi Yadnya, Dewa Yadnya, Bhuta Yadnya, Manusa 

Yadnya dan Pitra Yadnya. (Sudharta, 2001:158) 



“Siapakah sesungguhnya Dewata yang kita sembah dengan 

segala persembahan itu? Ia, yang kemuliaannya menguasai 

banjir, pemberi kekuatan spiritual dan menyebabkan Ia 

dipuja. Ia Yang Maha Esa, itulah Dewa di atas segala 

Dewa-dewa”. 

“kanksantah karmanam siddhim 

Yajaniha ih devatah 



Ksipram hi manuse loke 

Siddir bhavati karmaja” 

Artinya: 

Mereka yang menginginkan hasil dari pekerjaannya di atas 

dunia ini menyembah para dewa, karena hasil dari sesuatu 

pekerjaan adalah mudah sekali didapat di atas dunia ini. 

“daivam eva para Yajnam 

Yoginah paryuparate 

Brahmagnav apare yajnam 

Yanjenai’vo vajuvhati” 

(Bhagavadgita, IV.25 ) 

Artinya : 

Beberapa para yogi beryadnya hanya kepada para Dewa. 

Tetapi yang lainnya beryadnya dengan Yadnya-yadnya 

sendiri di dalam api dari Brahman (Ida Sang Hyang Widhi 

/ Tuhan) (Pudja, 2001:76). 



B. Tujuan Dewa Yadnya 

 

 

 

 



 

 



“devan bhavayata nena 

Te deva bhavayantu vah 

Parasparam bhawayantah 

Sreyah para ayap syatha” 

Artinya: 

Dengan ini (Yadnya) kamu berbakti kepada Hyang Widhi 

dan dengan ini pula para Dewa (Hyang Widhi) memelihara 

dan mengasihi kamu, jadi dengan saling memelihara satu 

sama lain, kamu akan mencapai kebaikan yang maha 

tinggi (Pudja, 2001:77). 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



C. Hari Raya Galungan 

Pelaksanaan Hari Suci Galungan 







“Brahman, rpanam brahma havir 

Brahmagnan brahmana hutam 

Brahmai ya tena gantavyam 

Brahmakarma samadhina” 

Artinya: 

Dipujanya Brahman, persembahannya 

Brahman oleh Brahman dipersembahkan 

Dalam api Brahman dengan memusatkan 

Meditasinya kepada Brahman 

Dalam kerja ia mencapai brahman 





“ye yatha mam praphadyante 

Tams tathat ya bhajamy aham 

Mamyartma ‘nuvartante 

Manushyah patha sarvasah” 

Artinya: 

Dengan jalan bagaimanapun orang-orang mendekati 

dengan jalan yang sama itu. Aku memenuhi keinginan 

mereka, melalui banyak jalan manusia mengikuti jalanku, 

O. Partha. 







D. Pelaksanaan Upacara Hari Suci Kuningan 







E. Tumpek Uye 



F. Hari Tumpek Wayang 



G. Pelaksanaan Upacara Purnama, Tilem dan 

Kliwon.  

H. Pelaksanaan Upacara Hari Suci Saraswati.  



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Banten Saraswati :  

 



 

 

 

 

 

 

 



I. Pelaksanaan Upacara Melaspas  



1. Upakara Dalam Upacara Melaspas Alit.  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



2. Bila upacara dipimpin oleh sulinggih maka terdapat 

penambahan upakara seperti berikut:  

 

 

 

 

 

3. Beberapa jenis Sesajen.  



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

Ma :  



Om Saraswati ananta sangwaya namah  

Om aweragya namah swaha.  

Ma:  

Om jreng jreng murtaya namah swaha.  

Ma:  

Om Janur-kuning pengadeganing hulun,  

Betara Sweta angadeg ring Siwa-pada,  

Om nirmala, niroga, nirupadrawa ya namah swaha.  

Ma:  

Om Ari Guru Saraswati, sarwa roga, sarwa  

papa, sarwa klesa, sarwa kali kalausa, ya namah swaha.  

Ma : 

 Om Hyang Paramawisesa murti saktyam,  

Angurip sarwa tumuwuh, angurip bhuwana  

kabeh, purna jati kadi lagi ya namah swaha.  

Ma :  

Om Sudha, Baruna sudha, sudha, sudha,  

sudha, sawinangun dening hulun purna jati  

tan paramarudha.  



Om sidhirastu tat astu astu swaha.  

Sudha papa nirmala, aneng swarga anganti  

subhaning sudha, sudha, sudha, sarira utuh,  

urip, urip, urip, hening, hening. 

Ma :  

Pakulur kaki panyeneng, nini penyeneng,  

kajenengana denira Bhatara, Brahma, bhatara  

Wisnu, Bhatara Iswara, Bhatara Surya,  

Chandra, lintang Taranggana.  

(waktu mengucapkan mantram ini penyeneng diayabkan).  

J. Pelaksanaan Upacara Piodalan.  



1. Susunan Upakara selengkapnya sebagai berikut: Upakara 

Dalam Piodalan Alit.  

2. Di Sanggar Surya/ Padmasana.  

3. Upakara pada bangunan-bangunan suci/ pelinggih adalah: 

4. Di halaman Pura/ di natar menghaturkan: 



2. Uraian Beberapa Sesajen.  



3. Beberapa puja mantra  

1) Ma:  

Om Bhuktyantu sarwato dewa  

Bhuktyantu tri loka natha  

Saganah sapariwarah,  

Sarwagah sadasidasah,  

Om anna wisnu neriti jnayah,  

Sa brahma parikirtitah 

Sukrtawarbhagawanludra,  

Treptis cewa sada siwa.  

Ma: (Peras pada ayaban) 

Om panca wara bhawet brahma  

wisnu sapta wara waca,  

saddware swara dewasa,  

astawara siwa jneyah,  

omkaram ucyate sarwa pras,  

pras parisuddhaya swaha.  



Ma:  

Om ang amerta sudha nirmala ya ramah.  

Ma:  

Ekawarna, dwiwarrna, triwarna,catur  

peras, purwa peras prasidha siddhi.  

(Lipatan aled-peras dibuka/ ditarik, lalu  

peras ditaburkan ke segala arah).  

Ma:  

Om atma tatwatma sodhamam swaha.  

Ma:  

Om aditya sya param jyotir,  

Rakta tejo narnastute,  

Sweta pangkaja madyasrthe,  

Bhaskara ya rama stute,  

Om hrang hring sah Parama  

Siwaditya ya namo namah. 

Persembahyangan dengan Kewangen 

(kehadapan Sang Hyang Widhi):  



Ma:  

Om namo dewaya adistanaya,  

Sarwa wyapi wai siwaya,  

Padmasana eka pratistaya,  

Ardha nareswaryai namo namah swaha.  

Persembahyangan dengan bunga Mohon anugrahaNya.  

Ma:  

Om nugrahaka manohara,  

Dewa data nugrahakam,  

Arcanam sarwa pujanam,  

Namah sarwa nugrahakam,  

Om Dewa dewi maha siddhi,  

Yadnyangga nirmalatmakam,  

Laksmi sidhisca dirghayuh,  

Nirwighna sukha wrdhitah,  

Om Ghrim anugraha arcana ya namah,  

Ghrim anugraha manoharaya namah swaha,  

Om ayuwrdhi yaso wrdhi,  

Wrdhi pradnya sukha sriya,  

Dharma Santana wrdhisca,  

Santute sapta wrdhayah.  

(Mantram ayuwrdhi boleh tidak digunakan)  

Ma:  

Om dewa suksma parama acintya ya namah swaha. 



K. Tujuan Upacara Manusa Yadnya 

 

 

 

 

 



 

 

UPACARA  

RSI YADNYA 

A. Pengertian Rsi Yadnya 





B. Diksa 



1. Pengertian Diksa.  



2. Landasan Sastra.  

3. Tujuan Mediksa.  





 

C. Ketentuan Mediksa  

1. Nabe  

 

 

 

 

 

 

 



 



2. Sisya.  

 

 

 

 



 

 

 

 

 



“Ndan amilihana tan mahapandia. ikang yogya maka 

gurwa., sang wenang sumangaskara riya".  

Artinya:  

Maka hendaknya memilih maha pendeta yang sewajarnya 

untuk dipakai Nabe yang berhak menyucikannya.  

“Nahan Iwir sang wiku yogya maka gurwa. sang wenang 

umilangaken papa, yan sira wiku tuhagana mopawasa, 

sang gelema Iwangi wisaya nitya sucilaksana, jiiakrodha ta 

sira, tan kartaman kroda ta sira. bhoganisrtah, tan kapengin 

ta sira sikha wahya, sahisnu, truhagan (Gasirahyasa, 

sucilaksana tininghala).  

Artinya:  

Adapun macam Wiku yang sewajarnya sebagai Nabe ialah 

yang dapat melebur dosa, yaitu Wiku yang selalu berpuasa, 

yang tetap mengurangi nafsu, selalu dalam keadaan bersih, 

jitakrodhalah beliau, tidak diliputi sifat pemarah, 

bhoganisrtah, tidak ingin beliau dengan kebahagiaan 

duniawi, tenang, selalu beliau berhias (terlihat berlaku 

bersih).  



3. Kesiapan Mental 



4. Prosedur Administrasi  



 

 

 

 

 

 

 

 

 



D. Penyelenggaraan Mediksa  

1. Upacara Pengawit.  

 

 



 

 

 

 



2. Upacara Puncak.  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3. Upacara Panguntat (terakhir):  



 

 

 

 





 

 

UPACARA  

MANUSA YADNYA 

A. Pengertian Manusa Yadnya.  



Adbhir gatrani sudhyanti 

Manah satyena sudhyanti 

Widyatapobhyam bhrtatma 

Budhir jnanena sudhyanti  

Artinya :  

Tubuh dibersihkan dengan air, Pikiran dibersihkan dengan 

kejujuran, Roh dibersihkan dengan ilmu dan tapa Akal 

dibersihkan dengan kebijaksanaan.  



B. Beberapa Jenis Upacara Manusa Yadnya  

1. Magedong-gedongan (Garbhadhana Samskara) 

a. Sarana/upakara: 

 

 

 

b. Waktu pelaksanaan.  

c. Tempat pelaksanaan.  



d. Pelaksana Upacara  

e. Tata Pelaksanaan.  

 

 

 

 

 

 

Om Sang Hyang padaku Ibu Pertiwi Bhatari Gayatri, 

Bhatari Sawitri, Bhatari Suparni, Bhatari Wastu, Bhatari 

Kedep, Bhatari Angukuhi, Bhatari Kundang Kasih, Bhatari 

Kamajaya-Kamaratih makadi Widyadara Widyadari, 

Kuranta Kuranti samudaya, iki tadah saji aturan 



manusanira Si .........(nama yang bersangkutan) ajaken 

Sarongwangan ira amangan anginum, menawi ana 

kirangan kaluputan ipun den agung ampuranen 

manusanira, mangke ulun aminta nguraharing sira den 

samuha aja sira angedonging, angancingin muwang 

anyangkalen, uwakakena selacak dana, uwakakena den 

alon sepungane nuuta anakanakan denipun den apekik, 

dirghayusa yowana weta urip tan ana saminaksan ipun.  

Om Siddhirastu swaha.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasinya 

Bhatari Gayatri, Bhatari Sawitri, Bhatari Supamni, Bhatari 

Wastu, Bhatari Kedep, Bhatari Angukuhi, Bhatari Kudang 

Kasih, Bhatari Kamajaya Kamaratih, seperti Yang Mulia 

Hyang Widhidara-Widhidari, Hyang Kuranta-kuranti, 

kesemuanya silahkan menikmati persembahan hamba 

Musi........... (nama yang ber-upacara), sertakan semuanya 

menikmati makanan-minuman, seandainya ada yang 

kurang karena kelupaan olehnya, mohon dimaafkan hamba 

Mu, hamba mohon wara nugeraha Mu, janganlah 

dikekang, dikunci, maupun dicederai Hyang Widhi semoga 

tidak mendapat halangan, bukakanlah pintu rahim agar 

keluar dengan selamat, hidup panjang umur dan tiada 

halangan. semoga permohonan hamba terpenuhi.  

2. Upacara kelahiran (Jatakarma samskara)  



 

 

 

 

 



 

 

 

Om Sang Ibu Pertiwi rumaga bayu, rumaga amerta 

sanjiwani, angamertani sarwa tumuwuh (nama si bayi......) 

mangde dirga yusa rutugang tuwuh.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa, dalam manifestasi  

sebagai Pertiwi, penguasa segala kekuatan, penguasa 

kehidupan, menghidupi segala yang lahir/tumbuh. Semoga 

(nama si bayi) panjang umur.  

3. Upacara Kepus Puser  



 

 

 

 

 

 



 

4. Upacara 12 hari (Namadheya Samskara)  

 

 

 



 

 



5. Upacara Tutug Kambuhan (42 hari)  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Om indah ta kita Hyang Utasana, sira masarira sarwa 

baksa, iki manusane si ...... aneda nugraha Widhi, angeseng 

lara roga wighna, mala papa parakane si ...... wastu geseng 

dadi awu. Om ang ripenl rudra ujar alaniya namah.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa. Dikaulah Hyang Utsana 

yang Maha Kuasa, perkenankanlah hamba Mu si ......... 



memohon wara nugraha Mu. Di kau adalah pembasmi 

semua penderitaan dan bencana yang diderita si .... 

Semoga hilang lenyap jadi abu. Semoga Hyang Brahma 

berkenan menghilangkan segala nodanya.  

Om Ang Gangga Sapta jiwa ya namah, Or Gangga mili ya 

namah, pakulun, ulur aminta aimane si ..... Manawi 1a 

atmanipun...... ketepuk ketegah olih sarwa Bhura Kala, 

karom ring sumur agung, ndaweg antukakena ring raga 

walungan ipun, lur anebas sira Hyang Bhatari Gangga pati. 

Om sriyam bhawartu, purnam bhawantu, sukham 

bhawarntu swaha.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa, Dikaulah Dewi Sapta 

Gangga yang kami puja, dikaulah Dewi Gangga yang 

dimuliakan. Hamba mohon waranugraha Mu untuk 

menyelamatkan roh jabang bayi si ......... Andaikata rohnya 

itu dibencana oleh sarwa bhuta kala pada saat 

disumur/telaga besar/permandian, mohon dikembalikanlah 

ketubuhnya, hamba menembus kehadapan Hyang Maha 

Kuasa Bhatari Gangga. Om sang Hyang Widhi Wasa 

semoga Dikau melimpahkan kebahagiaan, kesempurnaan 

dan kesenangan.  

Om pukulun Sang Hyang Guru Reka, Sang Hyang 

Kawiswara, Sang Hyang Saraswar suksma, Sang Hyang 

Brahma, Wisnu, Iswara, makadi Sang Hyang Surya, 

Candra, Lintang, Taranggana, ulun aneda nugraha Widhi, 

anglukat dasamala, papa patakane si anu....wastu moksa 



ilang raga wighna danda upadrawane si anu..... Om 

Sidhirastu ya namah swaha.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa Dikaulah Sang Hyang Guru 

Reka, Sang Hyang Kawiswara, Sang Hyang Saraswati, 

Sang Hyang Brahma, Wisnu, Iswara bagaikan Matahari, 

Bulan, Planet, dan Bintang. Hamba mohon waranugraha 

Mu untuk membersihkan segala dosa dan penderitaan Si... 

, semoga terbebas dan lenyap segala dosanya si....... 

Semoga Sang Hyang Widhi Wasa membersihkannya.  

Om Dirgayusa amretaning raga langgeng, angapusing 

balung pila pilu, angapusing atma Juwitane sang sinebas 

tebasan, tunggunen denira sang Hyang Bayu Pramana, 

amuwuhana tuwuhipun, Om Dirghayusa aweta urip 

sidhirastu tatastuastu swaha.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa sebagai sumber kehidupan 

yang kekal, pembasmi segala penyakit, pemelihara roh si 

.......yang diupacarai semoga Hyang Bayu Pramana 

menganugrahkan umur panjang. Om Sang Hyang Widhi 

Wasa semoga berkenan mengabulkan.  

Om Sang Korsika, Sang Garga, Sang Merri, Sarg Kurusia, 

Sang Pratenjala, iMalipaiMalipa, makadi Bapa Bajang, 

Bajang Toya, Bajang Lenga, Bajang Dodot, Bajang 

Tember, Bajang Deleg, Bajang Bejulit, Bajang Sapi, 

Bajang Kebo, Bajang Papah wah sakwehing ingaranan 

sarwa bajang, Bajang Susila, si Bajang Weking, iki tadah 

sajinira denabecik, manawi wonten kekiranganipun, iki 



pipis satak pitu likur, benang atukel nggona tuku ring pasar 

agung, apan kita ahawe ala ayu, mangkin ulur aminta sih 

nugraha, ring kita sadaya, turunan atmaning rare raga 

waluman nira manika, aja sira munah manih, wastu 

pukulun sidha rahayu, seger oger urip waras embanen 

rahina wengi.  

Om sidhirastu ya namah swaha.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasi sebagai 

Panca Korsika (Sang Korsika, Garga, Metri, Kurusya dan 

Pratanjala) sebagai penguasa dari pengaruh-pengaruh 

jahat, terimalah persembahan ini dengan senang hati. Bila 

ada kekurangan, inilah sejumlah uang 227 kepeng dan 

pelengkap lainnya sebagai penebus. Oleh karena Engkau 

yang menentukan baik dan buruk maka dengan ini hamba 

memohon waranugraha Mu semoga 

Atma/Rohsi...mendapat, kesehatan, keselamatan, 

dilindungi siang dan malam. Ya Tuhan semoga doa bhakti 

kami dikabulkan.  

Om sang Korsika, Sang Garga, Sang Merri, Sang Kurusia, 

Sang Pratanjala, Sang Malipa, Sang Malipi, pinaka Bapa 

bajang, sakwehing araning bajang, yang wus sira amuki 

pamulihan sira kadesanira sowang-sowang, , Om syah, 

syah, syah poma.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi dalam manifestasi sebagai Sang 

Korsika, Sang Garga, Sang Metri, Sang Kurusia, Sang 

Pratanjala, Sang Malipa, . Sang Malipi sebagai penguasa 

dari pengaruh-pengaruh jahat, apabila selesai menikmati 



persembahan ini, pulanglah ketempatMu masing-masing. 

Semoga tidak ada halangan.  

Om Bapa Banglong, Babu benang, Babu Calungkup, Babu 

Godobyak, Babu Suparni, Babu DukutSabuni, 

miwahsakwehingaraning Babu Bajangan kabeh, iki tadah 

sajinira sekul liwet, jangan kacang setangkeban, amukti 

sari sira, aja sira nyumet, aja sira nyedut, asungane rare 

ring ulun, enak amangan, ' enak aturu, aneng ameng-

ameng sahudan . hendan tekeng jejaka, luputa ring alara 

roga, sahut bagya sangkalan ipun, asing kirang asing luput, 

sampun ta ageng sampura nira amuktia, amuktia sari ring 

ulun aminta sari sira, lan babekelan nira kabeh, iki ta pirak 

. satak salawe atura sira ring pasar agung, wus sira amuktia 

sari, ingsun aminta sih raksanen ta rarening hulun 

amongan ta sunu,mangkana pangeraksa nira ring jabang 

bayi, kedep sidhi pamastuku.  

Om sriyame namo namah.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasi sebagai 

pemelihara si bayi, nikmatilah persembahan ini, kemudian 

kami mohon : lindungilah dia sehingga enak makan, tidur 

dan Cepat jadi besar, serta bebas dari penderitaan. Kurang 

lebihnya mohon dimaafkan dan ini uang sejumlah 225 

serta bekal sebagai gantinya, demikian permohonan kami 

untuk si bayi, semoga mendapatkan waranugraha Mu.  

 

 



6. Upacara bayi umur 3 bulan (Niskramana Samskara)  

 

 

 



 

 

 

 

 

7. Mantram-mantram.  

Pakulun Bhatara Brahma, Bhatara Wisnu, Bhatara Iswara, 

manusanira si anu anglepasaon. Ipun ri batara tiga, pakulun 

anyuda leteh ipun, teka sudha, teka sudha, teka sudha, 

lepas malanipun  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasi sebagai 

Bhatara Brahma, Wisnu, Iswara. Hamba Mu Bi ....... 

anglepasaon, membersihkan kekotorannya sehingga 

menjadi suci dan bebas dari kesengsaraan/ penderitaan.  



Pukulun kaki sambut, nini sambut, sambut Agung lan 

eedan sambut alit, yen lunga mangetan, mangidul, 

mengalor, mangulon, mwang maring lengah, atmane si 

jabang bayi, tinuntunan dening prawatek dewata, 

pinayungan kalacakra, pinagerar wesi, sambut ulihakena 

atma bayu pramanane si jabang bayi maka satus kutus, 

amepeki raga sariranipun.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasi sebagai 

kaki sambut, nini sambut, tanpa kecuali sambut besar dan 

kecil, perkenankanlah hamba memohon mengenai roh si 

jabang bayi barangkali ia pergi ke Timur, Selatan, Barat, 

Utara dan berada di Tengah, agar selalu mendapat 

perlindungan dari para Dewata ibarat dipayungi oleh Kala 

Cakra dan pagar besi. Selanjutnya kembalikanlah 

kesempurnaan roh si bayi ke badannya.  

Om sang wawu pade wawu anak ira si tunggul Ametung 

putunira sikarang jarat, sira anakanakan watu, sira anak-

anakan antiga, ingsun anak-anakan marusa.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa, putra Mu adalah si na... 

beserta cucu Mu si ......yang sedang tumbuh dan sehat, 

adalah merupakan bibit yang diharapkan dapat berguna di 

masa mendatang.  

Pukulan kaki Prajapati, Nini Prajapati, Kaki Cirragotra, 

Nini Cirragotri, ingsun aneda si nugraha ring kita sambuta, 

ulapi atmane si ...... manawi wenten atmanipun anganti 



ring pinggiring Samudra, ring tengahing udadi, ndaweg 

ulihaken ring awak nia si ..., dipun tetep kandel kukuh, 

bageh awetaurip. Om ayu werdhi yasa werdhi werdhi 

pradnya suka Sriyah dharma sanatana wredisca, santute 

sapta wredhayah.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasi sebagai 

Kaki Prajapati, Nini Prajapati, Kaki Citragotra, Nini 

Citragotri (empat saudara : air ketuban, lender/lamad, ari-

ari, darah) hamba mohon kehadapanMu suatu kehidupan 

yang sejahtera lahir batin, diberikan panjang umur, 

dijauhkan dari penyakit dan mara bahaya.  

Pukulan Kaki Citragotra, Nini Citragotri, ingsun aminta 

nugraha nurunakena rare, ring lemah, furun ayam ameng-

ameng sarwa kencana srisedana, katur ring Bhatari 

Mangkurat, Bhatari Wastu, Bhatari kedep makadi Kaki 

Citragotra, Nini Citragotri, iki aturan ipun srahatan awehta 

urip waras, dirga yusa, tan keneng geget, wewedinan, 

asung ana awehta urip, waras teguh timbul, abusana kulit, 

akulit tembaga, otot kawat, abalung besi, anganti atungkel 

bubungan, angantos batu makocok, ulihakena pamana 

nama maka satus dua lapan maring raga walungania si 

jabang bayi.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa, hamba mohon waranugraha 

Mu dengan turunnya bayi ke tanah, turun ayam, bermain-

main dan memakai harta benda emas perak yang berharga 

untuk dipersembahkan kehadapanMu. Inilah persembahan 

hamba guna mohon keselamatan jasmani dan rohani. 



8. Upacara satu oton (wetonan).  

 

 



 

 

 

 

 

1) Mantram untuk gunting :  

Om yatawya sakal panem suci I kesuma anindih papa klesa 

winasasyat. Bhangkara mantram utaman.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi wasa dalam manifestasinya 

sebagai pencipta, hamba mohon agar gunting ini suci 

sanggup melebur mala petaka.  

2) Mantaram Cincin :  

Om ong tejo sakalpanem suci katri maha sidhi papa klesa 

winasasyat. Tatkara mantram utaman.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi wasa dalam wujud aksara maha 

suci yang merupakan mantram utama sebagai anugerah 

Mu semoga lebur segala dosa. 

3) Mantram Panca Kursika :  



Om Kusa sri kusa widnyanem, pawitrem papanasem, papa 

klesa winasasyat Mangkard mantram utama. 

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa dalam wujud aksara suci 

Mangkara, semoga melimpahkan kebahagiaan 

pengetahuan suci dan melebur segala dosa.  

4) Mantram menggunting rambut :  

a) Depan : Om Sang sadya ya namah, hilanganing papa 

klesa pataka.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi wasa, semoga musnah segala dosa 

dan kesengsaraan anak ini.  

b) Kanan : Om Bhang brahma Dewa ya namah, 

hilanganing lara roga wighna.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa, semoga musnah segala 

penyakit anak ini.  

c) Kiri : Om Ang Agorayanamah, hilanganing gring sasab 

merana.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa, semoga hilang wabah yang 

akan menimpa anak kami. 

d) belakang : Om Tang Tat Purusa ya namah, hilanganing 

gegodan satru musuh. 

 Artinya :  



Om Sang Hyang Widhi Wasa, semoga anak kami terhindar 

dari godaan musuh.  

e) Ditengah : Om Ing Isana ya namah, hilanganing sebel 

kandel sang pinetik.  

Artinya :  

Om sang Hyang Widhi Wasa, semoga hilang segala noda 

anak ini. 

9. Upacara Tumbuh gigi (ngempugin).  

 

 



 

 

 

Om Sang Hyang Surya, Brahma ndih empug sake wetan 

untune si ....., wesi kari pinaka untune, bumi kari pinaka 

gusine aratajajare kaya walandingan sinigar, sira Bhetari 

Sri angelukatan untune si .... tan keneng jamuran, tan 

keneng subatahan munggah keutune maha Bhatari Siwa 

Bumi Maha Sidhi.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa dalam wujud Hyang Surya, 

semoga gigi si .... Tumbuh sehat dan kuat. Mohon Bhatari 

Sri berkenan mensucikan sehingga giginya terhindar dari 

penyakit.  

10. Upacara tanggal gigi pertama (Makupak)  

 

 



 

 

 

 

11. Upacara menginjak Dewasa (rajaswala)  

 

 



 

 

 

 

 

 



12. Upacara potong gigi (mapandes).  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



Om Hrim, Srim, Mam, Sam, Wam, Sarwe royha sarwa 

satru Winasa ya rah phat  

Om Hrim, Srim, Am, Tam, Sam, Bam, Im, sarwa danda-

mala pada klesa, winasaya rah, Um, Phat.  

Om Hrim, Srim, Am, Um, Mam, Sarwa papa pataka 

winasaya rah, Um Phar,  

Om Siddhi geru srom Sarwasat.  

Om sarwa wighna winasaya, sarwa papa winasaya, asik ya 

namah swaha.  

Artinya : 

Om Sang Hyang Widhi Wasa, semoga semua musuh yang 

berupa penderitaan, kesengsaraan, bencana dan lain-lain 

menjadi sirna.  

Om Adityasya paramityotir rakta tejo nama stute, sweta 

pangkaja madhyaste Bhaskara ya namo siute. Om 

Pranamya bhaskaro dewah, sarwa klesa winasanam, 

pranarnyaditya siwartham bhukti mukti warapradam.  

Om hrang hring sah Parama Siwaditya ya namo namah 

swaha.  

Om sang perigi manik, aja sira geger lunga antinem 

kakang nira sang kanaka teka pageh, tan katekaning lara 

wighna, teka awet, awet, awet.  

Artinya :  



Om Sang Hyang Widhi Wasa, semoga alat-alat ini dapat 

memberikan kekuatan.  

Om urip-urip bayu, sabda idep teka urip, ang ah.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa, dalam wujud Brahma Maha 

Sakti, semoga tenaga, ucapan dan pikiran hamba 

memberikan kekuatan terhadap alat-alat ini. 

Om Dirgayur Astu tadastu astu,  

Om subham asru tadastu asi,  

Om Sriyam bhawantu,  

Om Sukham bhawantu,  

Om Purnam bhawantu,  

Om Sapta Wrddhi astu rat astiu-astu swaha.   

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa semoga dianugrahi 

kesejahteraan, kebahagiaan dan panjang umur.  

13. Upacara perkawinan (Wiwaha)  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1) Mantram Prayascita.  

Om, Hrim, Srim, Nam, Wam, Yam, sarwa rogha satru 

winasa ya rah hum phat. Om hrim, srim, Am, Tam, Sam, 

Bam, Im, Sarwa danda mala papa klesa winasaya rah, 

Bam, Im, Sarwa danda mala papa klesa winasaya rah, um, 

phat, Om Hrim, Srim, Am Um, Mam, sarwa papa petaka 

winasaya rah um phat. Om siddhi guru srom sarwasat, Om 

sarwa wighna winasa ya, sarwa klesa winasa ya, sarwa 

rogha winasayet, sarwa satru winasa ya, sarwa dusta 

winasa ya, sarwa papa winasa ya astu ya namah swaha.  

Artinya :  

Om Sang Hyang Widhi Wasa, semoga semua musuh yang 

berupa penderitaan, kesengsaraan bencana dan lain-lain 

menjadi sirna.  

2) Mantram Bhyakala.  

Om Indah ta kita dang kala-kali,  

Puniki pabhyakalane si....katur ring Sang kala-kali sadaya, 

sira reko Pakulun angeluaraken sakwehing kala, Kalacarik, 

kala patti, kala kaparan Kala krogan, kala mujar, kala 



kakepengan, Kala sepetan, kala kepepek, kala cangkringan, 

Kala durbala durbali, kala Brahma makadi Sakwehing kala 

heneng ring awak sariranipun Si... sama pada keluarana 

denira betara Wruh ya sira ring hyangganing Awak 

sarirania, kajenengana denira Sang Hyang Tri 

Purusangkara, kasaksenan denira Sang Hyang Triodosa 

saksi, Lahya maruat Sang Kala-kali mundura dulurane 

Rahayu den nutugang tuwuh ipun si....tunggunen Dening 

bayu pramana, mwang wreddhi putra listu ayu.  

Artinya :  

Wahai Sang Kala-kali inilah upacara abhyakalanya 

si......yang disuguhkan kepada Sang Kala-kali. Kiranya 

dapatlah olehmu dikeluarkan segala perintang yang ada 

pada diri si ... ini yang juga diperintahkan oleh Sang 

Hyang Widhi Siwa dan leluhurnya, sehingga dengan 

demikian ia dapat menyucikan dirinya untuk selanjutnya 

disemayami oleh Hyang Tri Purusa(Siwa, Sada Siwa, dan 

Parama Siwa) serta disaksikan oleh Hyang Trayodasa saksi 

(ke tiga belas saksi).  

3) Mantram Majaya-jaya.  

Om dirghayur astu tadastu astu,  

Om Awighnam astu tadastu astu,  

Om, Subham astu tadastu astu  

Om sriyam bhawantu,  

Om Sukham bhawantu,  

Om purnam bhawantu,  

Sapta wrdhyastu tadastu astu swaha.  

Artinya :  



Om Sang Hyang Widhi Wasa semoga dianugrahkan 

kesejahteraan, kebahagiaan dan Panjang umur. 

C. Tujuan Upacara Manusa Yadnya 

 

 

 

 



 
 

 

UPACARA  

BHUTA YADNYA 

A. Pengertian Bhuta Yadnya  

Tatah swayambhurbhagawan  

Awyaktowyanjayannidam  

Maha bhutadi wrttaujah  

Predurasitta manudah  

(Weda Smrti 1.6)  

Artinya :  

Kemudian dengan kekuatan tapa-Nya,  

Ia, Yang Maha Ada, menciptakan ini,  

Maha Bhuta (unsur alam semesta) dan lainnya 

nyata terlihat melenyapkan kegelapan.  



Sa taya Sraddhaya yuktas tasya radhanam ihate,  

Labhate ca tatah kaman mayaiwa wihitan hi tah  

(B.G.VII.22) 

Artinya :  

Diberkati dengan kepercayaan itu,  

Dia mencari penyembahan kepada itu “ Dan dari itu ia 

mendapatkan apa yang dicita-citakannya, Dan hasil mana 

adalah pemberian dari AKU sendiri.  

 

 



Yadnyartham pasawah sristah  

Swamewa sawyambhawa, | 

Yadnyasya bhutyai sarwasya |  

Tasmad yajne wadho “wadhah   

(Weda Smrti V.39)  

Artinya :  

Swayambhu (Tuhan) telah menciptakan hewan-hewan  

untuk tujuan upacara-upacara korban,  

upacara-upacara korban telah diatur sedemikian rupa  

untuk kebaikan seluruh bumi ini.  

Dengan demikian penyembelihan hewan untuk upacara  

bukanlah penyembelihan dalam arti yang lumrah saja.  



Osadhyah pasawo wriksas  

Tiryancah paksinastatha,  

Yadnyarthan nirdhanan praptah  

Prapnuwantyutsritih punah    

(Weda Smrti V.40)  

Artinya :  

Tumbuh-tumbuhan semak, pohon-pohonan, ternak  

burung-burung  

Dan lainnya yang telah dipakai dalam upacara akan lahir  

dalam  

Tingkatan yang lebih tinggi pada kelahiran yang akan  

datang.  

B. Beberapa Sesajen Dalam Upacara Bhuta Yadnya.  

 

 

 

 

 



 

a. Byakala  

b. Prayascita  



 

 

c. Durmengala  

d. Segehan  



C. Tujuan Upacara Bhuta yadnya 

 

 

 

 

 



“rsi yajnam dewa yajnam 

Bhuta yajnam ca sarwada 

Nryjana ca yatha sakti na hapyat” 

Artinya: 

Hendaknya jangan lupa, jika mampu melaksanakan rsi 

yadnya, dewa yadnya, bhuta yadnya dan pitra yadnya  

(Pudja, Tjok Rai Sudharta, 2003:217). 

 

 



Ong indah ta kita pada, saking purwa desa sinangkan ta 

pamuliha kita maring purwa-desa, menembah ta kita 

maring Sang Hyang Iswara. 

ONG SANG namah linggan ta. Wus samangkana 

pasangsarga kita ring Sang Hyang Iswara, aywa ta kita tan 

mangantitiakena katuturan ira Sang Hyang Dharma, tutur-



tutur aywa lali, enget-enget aywa lupa, nahan teka ring 

dalem kepatian. Yan kita dadi jadma dadi ya kita ‘wiku 

sakti”, saguna kayanta aturakena ring ulun apan ulun 

umantukena ri kita. 

ONG SANG Sadya ya namah. 

 



 



niyatam kuru karma twam karmajyayo hy akarmanah 

sarirayãtra pi ca te na prasidhad akarmariah 

Artinya: 

Lakukanlah pekerjaan yang diberikan kepadamu karena 

melakukan perbuatan itu lebih baik sifatnya. Daripada 

tidak melakukan apa-apa, sebagai juga untuk memelihara 

dirimu tidak akan mungkin jika engkau tidak bekerja. 

karmanai va bi samsiddhim asthita janakadayah 

lokamsamgrahan eva’ pi sampasyamkartum arhasi 

Artinya: 



Hanya dengan perbuatan Prabu Jantaka dan lain-lainnya 

mendapat kesempurnaan. Jadi kami harus juga melakukan 

pekerjaan dengan pandangan untuk pemeliharaan dunia. 

D. Pelaksanaan Upacara Bhuta Yadnya 



1. Jenis-jenis “segehan”. 





OM Sang Hyang Purusangkara, anugraha ring Sang Kala 

Sakti, Sang Hyang Rudra anugraha ring Sang Kala Wisesa, 

Sang Hyang Durga Dewi, anugraha ring Sang Dengen, 

ameng-ameng padenira paduka Betara Sakti anunggu ri 

bhumi, ring pura Parhyangan, natarpaumahan, di Dalem 

pasuguhan wates setra pabayangan, salwir lemah angker, 

manusa aweh tadah saji sira watek Kala Bhuta kabeh, iti 

tadah sajinnira sega iwak sambleh, asing kirang asing luput 

nyata pipis sabundel patukuna si raring pasar agung, pilih 

kebelanira-ajaken sangkalanira kabeh, nyah kita saking 

kene, apan sira sampun sinaksenan, wehana manusanira 

urip waras, dirgayusa. 

OM Kala bhoktaya namah, Bhuta bhoktaya namah, Pisaca 

bhoktaya namah, Durga bhotaya namah 



OM ebek Segara, ebek danu, ebek banyu-pramanah 

ingngulun. 

2. ”Gelar Sanga”. 



 

 

 

 

 

 





• 

• 

• 

 



 

 

E. Beberapa Jenis Upacara Bhuta Yadnya 

1. Tawur Kesanga (Tawur Agung)  

 

 



2. Caru Penampahan Galungan  



3. Upacara Pengukuran Tempat (Nyukat)  

4. Upacara Peletakan Dasar Bangunan Suci  



 

 

 



 

 



 

5. Upacara Memasuki Rumah  



 

 

 

F. Beberapa Puja Pengantar Dalam Upacara Bhuta Yadnya:  

Mantra: 

Om Durgha Bhucari ya namah: (dipintu masuk 



pekarangan) 

Om Kala Bhucari ya namah: (dihalaman rumah) 

Om Bhura Bhucari ya namah,: (dihalaman merajan).  

Mantra :  

Om Bhukriyantu durgha katara  

Bhuktiyantu kalamewaca  

Bhuktiyantu sarwabhutanam  

Bhuktiyantu pisaca santiyam  

Ya namah swaha.  

Mantra: 

Om Sanghyang Purusangkara anugeraha 

ring Sang Kala Sakti: 

Sanghyang Rudra anupraha ring . 

Sanghyang Kala Wisesa,  

Sanghyang Durga Dewi anugraha ring  

Sang Hyang Kala Dengen,  

Ameng-ameng padan ira paduka bhatara  

sakti, anugraha ring bumi, ring pura  

parahyangan, natar paumahan,  

wates setra parahyangan, Saluwir lemah  

angker, manusan ira aweh tadah saji. Sira  

watek Bhuta Kala kabeh. Iki tadah sajin  

ira watek sega, iwak sambleh, asing kirang  

luput niyata pipis sebundel, patukarane sira  

maring pasar agung, pilih kabedannira,  

ajaken sang kala nira kabeh, nyah kita  

saking kene, apan sampun sira sinaksenan  

wehana manusan ira urip waras, dirgha yusa.  

Om Kala Bhukti Ya namah, Bhuta Ya  



namah, Pisaca Bhukti Ya namah, Durgha  

Bhukti Ya namah.  

Mantra: 

Om ana getih, tanpa getih, sah sumusah 

sida lepas:  

Ya namah Swaha.  

Atau dengan mantra:  

Om pasu pasaya wih mahe, sira, cedaya  

dimahi, tanno jiwah prachodayat.  

Mantra: 

Om Sajnaana asta sastra empu sarining wisesa, 

Segau angeluwaraker, tepung tawar amunahakern  

Sakwehing sebel karndel, lara roga baktarnmu.  

1. Mantra: 

Om janur kuning pangadeganing hulun,  

bhatara sweta angadeg ring siwa pada  

Om nirmala nirroga nirupadrawa  

Ya namah swaha  

2. Mantra: 

Pekulun, ngadeg sira sang janur kuning  

Temururn bhatara siwa, ulun angaturaken  

Janur reka,  

busung ringgit, ron sarwa leluwes,  

makasrana kumala winten,  

angilangakna sakewehing dasa-mala,  



sebel-kandel, awighna  

tutuga ring sapta werdah. Om Sri ya  

namo swaha.  

1. Mantra: 

Om saraswati ananta sangwaya namah  

Om aweragya namah swaha  

2. Mantra: 

Om Sang Hyang Taya tanpa netra, tanpa  

cangkem,  

tanpa kama: Sang Hyang taya jati sukla 

nirmala,  

Sira angisuh-isuhing sarwa dewata  

angilahken sarwa bhuta  

dengen, kala ring suwata kabeh: unduhi  

doh kira sarwa bhuta kala dengen ring  

para bhatara kabeh, aja kari masenetan  

ring manusa kabeh, nyah kita saking  

kulit, daging, saking walung, saking  

Sumsum, mantuka kita ring janur jopang,  

saberang melayus  

Om Ang Mang, Namo Siwaya Swaha.  

Mantram : 

Om rrena taru lata kebaretan kelinusan 

dening angina 

Angampuhaken mah wighnas Om sidhirastu  

ya ramah swaha.  



1. Mantra: 

Om kaki bhuta panampik mala,  

Kaki bhuta panampik lara  

Kaki bhuta panampik klesa  

Urndurakena bhaya kalaning  

manusanirng hulur  

Om ksama sampurna ya namah.  

2. Mantra: 

Pakulun Hyang Bhatara Kali, Bhatara  

Hyang Sakti,  

Sang Kala Putih, sang Kala Bang, sang  

Kala Pita,  

Sang Kala Ireng, Sang Kala Manca  

warna, Sang Kala Anggapati, Sang Kala  

Karogan-rogan, Sang Kala Pepedan,  

Sang Kala Sri, Sang Kala Pati, Sang Kala  

Sedahan, aja sira anyengkalen, manusan 

ira angastuti Hyang Dewa Bhatara  

ring parhyangan sakti, reh ingsun  

angaturaken tadah sajin ira. Bhatara  

Kala punika buktinnerudahnira kabeh, 

Om Kala-Kali bhyobhuktaya namah.  

Om, Ksama sampurna Ya ramah. Om  

sarwa kala laksan ksamamen ya namah  

swaha. 

Mantra: 

Om prayascitta kareyegi  

Catur warna wicintayet  

Catur waktranca puspadyam  

Ang greng reng bya siawa samam.  



Mantra: 

Om ageni rahasia muka, mungguh  

bungkahing hati  

Angeseng saluwiring dasa mala, teka  

geseng, geseng, geseng.  

3. Mantra: 

Om prayascitta subagiyamastu. 

1. Mantra: 

Om Sang Kala Purwa, Sang Kala Sakti,  

Sang Kala Braja,  

Sang kala Ngulalang, Sang kala Petre,  

Sang Kala Suksma.  

Ajasira pati papanjingan pati paperet  

ungi, iki tadah sajinira,  

Penek lawan trasi bang, bawang, jahe, 

anadaha sira tur lunga.  

Manawi kirangtadahan, iki jinah satak  

salawe, lawe satukel,  

Marahe sira ring pasar agung nggena 

tuku ring pasar agung  

Wehan sanak rabinira sowang-sowang:  

yasira mawali muwah pada ewahana,  

pada sidhi swaha 

Mantra:  

Om Mrtyunjaya rakta saraya sarwa roga  

upadrawa,  

Papa mrtyu sankara, sarwa kali kaiika 

syah wigraha ngawi pada,  

Susupena durmanggala, papa kroda  



winasa ya, sarwa wighnaya namah  

swaha.  

Mantra : 

Om indah ta kita Sang Bhuta Tiga Sakti  

Ring madia desanira,  

Keliwon panca warania Bhatara Siwa  

dewatania, iki tadah sajian ira, Penek  

manca warna meiwak ayam berumbun  

ingolah winangun urip, tekeng saruntutania  

ajak sewadwa kalanira ulung siki: menawi  

wenten luput kakirang ipun den ageng  

ampuranen sang aduwe caru. Om Ing  

namah.  

Catatan :  

Bila ada lebih dari satu mantra, maka dalam  

penggunaannya diucapkan salah satu saja, umpama : 

Mantra banten Byakala, Byakaonan, Prayascitta, Lis dan 

lain-lain. 



UPACARA  

PITRA YADNYA 

A. Pengertian Pitra Yadnya  





B. Dasar Pelaksanaan Upacara Pitra Yadnya 

 

 

 

 



C. Prosesi Metitip Di Geni, Metitip Di Pertiwi, 

Ngelungah dan Keruron  

Ngeringkes 

Ngaben  



Nywasita  

Ngelungah  

Keruron  



D. Datang Ke Rumah Duka  

1. Asana: 

Om prasada sthiti sarira siwa suci nirmalaya namah svaha.  

2. Pranayama:  

Om am namah, Om um namah, Om mam namah.  

3. Karasodhana  : 

Tangan Kanan : Om suddhamam svaha  

Tangan Kiri : Om ati suddhamam Svaha  



4. Pitra Puja: 

a. Om svargantu pitaro devah Svargantu pitara ganam 

Svargantu pitarah Sarvaya namah svada.  

(Om Hyang Widhi semoga atmanya mendapat tempat di 

Surga, semoga semua atma suci mendapat tempat di surga, 

sembah hamba hanyalah kepada Hyang Widhi dan hormat 

hamba kepada semua Atma suci). 

b. Om moksantu pitaro devah  

Moksantu pitara ganam  

Moksantu pitarah Sarvaya namah Svada.  

(Om Hyang Widhi semoga semua atmanya mencapai 

moksa, semoga semua atma suci mencapai moksa, sembah 

hamba hanyalah kepada Hyang Widhi dan hormat hamba 

kepada semua atma suci).  

c. Om sunyantu pitaro devah Sunyantu pitara ganam 

Sunyantu pitarah sarvaya namah svada.  

(Om Hyang Widhi semoga atmanya mendapat ketenangan, 

semoga semua atma suci mendapat ketenangan, sembah 

hamba hanyalah kepada Hyang Widhi dan hormat hamba 

kepada semua atma suci ).  

d. Om bhagyantu pitaro devah Bhagyantu pitara ganam 

Bhagyantu pitarah sarvaya namah svada.  

(Om Hyang Widhi semoga atmannya mendapat 

kebahagiaan sejati, semoga atma suci dianugrahi 

kebahagiaan yang sejati, semoga semua atma suci 

dianugrahi kebahagiaan yang sejati, sembah hamba 

hanyalah kepada Hyang Widhi dan hormat hamba kepada 

semua atma suci).  



e. Om ksamantu pitaro devah Ksamantu pitara ganam 

Ksamantu pitarah sarvaya namah svada.  

(Om Hyang Widhi semoga atmanya mendapat 

pengampunan, semoga Semua atma suci dibebaska,, segala 

dosanya, sembah hamb,, hanyalah kepada Hyang Widi, i 

dan hormat hamba kepada semu, atima suci ). 

5. Hening Sejenak : (Mohon atma yang meninggal       

tersebut segera menyatu kepada Hyang Widhi dan bebas 

dari pahala karma buruknya).  

6. Parama Santi : Om Santih Santih Santih Om.  

E. Sarana, Upakara dan Banten  

1. Ngeringkes  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Banten untuk Mertiwi/Metitip di Pertiwi ( Mendem 

Sawa atau dimakamkan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Banten untuk Agni Pralina ( Metitip di Agni ) atau 

diperabukan.  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

4. Banten untuk Upacara Ngelungah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. Banten Keruron.  

6. Banten Pembersihan Serta Penyucian di Rumah Duka  

 

 

 

 

 

F. Prosesi Ngeringkes (Memandikan Jenazah)  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

• 

• 

• 

• 

• 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

G. Prosesi Di Kuburan Atau Di Perabuan  

1. Metitip di Pertiwi/Mertiwi ( Mendem Sawa atau 

dimakamkan).  

 

 



 

 

 

 

 

2. Metitip di Agni/Agni Pralina ( Sawa diparabukan )   



 

 

 

 

 

 



 

 

3. Ngelungah  

 

 

 

 

 



 

H. Pemberangkatan Bendusa (Peti Jenazah)  

 

 

 



H. Tujuan Upacara Pitra yadnya 



 

 

 

 

I. Pelaksanaan Upacara Pitra yadnya 



"Jayornityam priyam kuryat acar yaya ca sarvada, terveva 

trisu tustesu tapah sarvam sampayate",  

(Manusmerti, II, 228). Artinya: 

Hendaknya kita selalu mempersenang kedua orang tua (ibu 

dan bapak) dan juga guru pengajian (guru yang 

memberikan pengetahuan), Andai kata kita dapat 

mempersenang orang tua (ibu dan bapak) dan guru 

pengajian itu maka semua tapa akan berhasil. 



Om A ta Sa Ba I, Om Wa Si Ma Ya Mang Ang Ung. 

Murchantu Swargantu Moksantu Shamantu Ang Ksama 

Sampurnaya namah Swaha", yang artinya: 

Semoga tenang dalam menghembuskan napas terakhir, 

dalam perjalanan ke surga dan semoga mencapai moksa, 

semoga sempurna semuanya. 







a. "Manusah sarvabhutesu varttate vai subhasubhe, 

asubhesu samavistam subhesveva karayet" 

(Sarasamuccaya, 2), yang artinya: Di antara semua 

makhluk hidup, hanya yang dilahirkan menjadi manusia 

sajalah yang dapat melaksanakan perbuatan baik ataupun 

buruk, leburlah ke dalam perbuatan baik, segala perbuatan 

yang buruk itu, demikianlah gunanya (pahalanya) menjadi 

manusia. 

b. "Surupatamatmagunam ca vistaram kulanvayam 

dravyasamred-dhisancayam, naro hi sarwan labhate 

yathakretam sadasubhenatmakrtena karmana", 

(Sarasamuccaya, 21), yang artinya: Maka orang yang 

melakukan perbuatan baik, kelahirannya dari surga kelak 

menjadi orang yang rupawan, gunawan, muliawan, 

hartawan, dan berkekuasaan, buah hasil perbuatan yang 

baik, di dapat olehnya. 

c. "Dehino smin yatha dehe kaumaram yauwanam jara, 

tafha dehantara praptir dhiras tatra na muhyati", 

(Bhagavadgita, II, 13.), yang artinya: Sebagaimana halnya 

jiwa itu ada pada masa kecil, masa muda, dan masa tua 

demikian juga dengan didapatinya badan yang baru, orang 

yang bijaksana tidak akan tergoyahkan. 

d. "Om ity ekaksarambrahma wyaharam mam anusmaran, 

yah prayati tyajan deham sa yati paramam gatim", 

(Bhagavadgita, VIII, 13.) yang artinya: la yang 

mengucapkan Om, aksara tunggal yaitu Brahman, dan 

mengingatkan Aku sewaktu ajal akan meninggal badan 

jasmani, ia akan pergi menuju tempat yang tertinggi. 

e. "Mam upatya punarjanma duhkhalayam asaswatam, na 

'pnuwanti mahatmanah samsiddhim paramam gatah", 

(Bhagavadgita, VIII, 15.), yang artinya: Setelah sampai 



kepada-Ku mereka yang berjiwa besar ini tidak lagi 

menjelma ke tempat yang penuh duka di dunia yang tak 

kekal ini dan mereka tiba pada kesempurnaan tertinggi. 



J. Ngaben suatu Upacara Pitra Yajna 

1. Upacara Sawa Wedana 



2. Upacara Asti Wedana 



3. Upacara Swasta 



4. Upacara Atma Wedana/ Nyekah/ Maligia/ Mukur/ 

Ngerorasin 





SIMPULAN 



Om Ano badrah kratawo yantu visvatah, 

Semoga segala pikiran yang baik datang dari segala 

penjuru.  

Om Santih Santih Santih Om.  

 



DAFTAR PUSTAKA 









LAMPIRAN: 

Kidung Pitra Yadnya.  

A. Kidung Rikala Mabersih (Nangining Layon/ 

Sawa). 

1. Atha sedengira mantuk sang sura laga ringhayun, Tucapa 

haji Wiratan karyasa nangisi weka,  

Pinahajengira laywan sang putranalapiniwo,  

Pada lituhajeng anwam Iwir kandarpa pina telu.  

2. Lalu laraniran asa sambat putranira pejah,  

Laki bi sira sumungkem ring putra luru kinusa,  

Ginamelira ginanti kang laywan lagi ginugah, 

Inutusira masabda kapwajaran bibi haji.  

B. Nyiramang Layon/ Sawa.  

Bala ugu dina melah manuju tanggal rewang sasih,  

Pan Brayurt panamaya asisig adyus akramas,  

Sinalinan wastra perak mamusti madayang batis,  

Sampun puput maprayoga tan aswe mangemasin palatra.  

Ikang layon ginosongarn ne istri tuhu satya,  

De pamahayun matingkah eteh - eteh sang palatra,  

Toyo hening pabersihan misi ganda burat wangi, 

Lengise pudak setegal surmar ganda merbuk harum. 

Pusuh menuhe utama malem sampun macawisan,  

Setekaning don intaran bebek wangi lengis kapur,  

Monmnon mirah windusara waja meka panca datu,  



 

Don tuwung sampur masembar sikapa kalawan laluh. 

Buku - buku panyolasan pagemelane salaka,  

Kawarngene panyelawean gegalenge sarak selawe,  

Sampun puput pembersihan winiletan dening kasa,  

Tikeh halus wijil jawa lante maulat penyalin. 

Tatindihe sutra petak rinurub sarwa kasa, 

Anak putunya ngebakti ibunnya mungguh ring  

Hayun, 

Ginosongan punang laywan len kidung mawanti-wanti, 

Bedil kulkul tan karengwan gong gambang, gender lan  

angklung 

C. Kidung Mamarga Kesetra (Indrawangsa)  

Mamwirt narendratmaja ring tapowana, 

Manganjali ryagraning indra parwata,  

Tan wismerti sangkanikang hayun tka,  

Swabhawa sang sajana rakwa mangkana.  

Mangkat dateng toliharum wulat nira,  

Sinambaying camara sangkaring geger,  

Panawanging mrak panangis nikung alas,  

Erang tininggal masaput saput hima.  

Lunghang lengit lampahira ngawetana,  

Lawan sang airawana bajra naryama,  

Tan warnanen desanikang katurngkulan,  

Apan leyep muksa sahinganing mulat.  

Bhawisyati meh dhatengeng suralaya,  

Grahadi naksatra kabeh padha krama,  

Tejo mayapurna kadhatwaning langit,  

Pamuktyaning janma sudhira subrata.  

Tarangganaditya sasangka mandhala,  

Alit katonanya sakeng swamanusa,  



Aging iwa mangkana deni doh niki,  

Katon saking madya pada ngulapulap. 

D. Kidung Rikala Ngereka Asti/ Tulang (Aji 

Kembang).  

Ring purwa tunjunge putih,  

Hyang Iswara dewatannya,  

Ring papusuh prernahira, alinggih sira kalihan,  

Panteste kembarge perak, ri tembe lamun dumadi,  

Suka sugih tur rahayu, dana punia stiti bhakti.  

Ring gneyan tunjunge dadu, Mahesora dewatanya,  

Ring paparu prenahira, alinggih sira kalihan ,  

Pantesta kemibarnge dadu, ri termbe lamun dumadi, 

Widagda sira ring niti, subaga sireng bhuwarna.  

Ring daksina tunjunge mirah, Hiyang Brahma  

dewatanya,  

Maring Ati prenehira, alinggih sira kalihan,  

Pantes ta kembarnge mirah, ri tembe lamun dumnadi,  

Sampurna tur dirgayusa, pradnyarn maring tatwa aji.  

Ring neriti tunjunge jingga, Sangyang Ludra  

dewatannya,  

Maring usus prenahira, alinggih sira kalihan,  

Pantes te kembange jingga, ri tembe lamun dumadi,  

Dharma sira tur susila, jana nuraga ring bhumi.  

Ring pascima tunjunge jenar, Mahadewa dewatannya,  

Ring ungsilan prenahira, alinggih sira kalihan,  

Pantes ta kembange jenar, ri tembe lamun dumadi,  

Tur sira sura ring rana, prajurit watek sangaji.  



Ring wayabya tunjunge wilis, Hyang Sangkara 

dewatannya,  

Maring limpa prenehira, alinggih sira kalihan,  

Pantes te kembange wilis, ri tembe lamun dumadi,  

Teleb maring tapa brata, gorawatur satya budi.  

Ring utara tunjunge ireng, Sanghyang Wisnu  

dewatannya, Maring nyali prenahira, alinggih sira kalihan,  

Pantes te kembange ireng, ri tembe lamun dumadi  

Sudira suci laksana, surupa lan sadhu bhudi,  

Ring airsanya tunjunge biru, Sanghyang Sambu 

dewatannya,  

Maring ineban prenehira, alinggih sira kalihan,  

Pantes te kembange biri, ri tembe lamun dumadi,  

Paripurna santa dharma, sidha sidhi sihing warga.  

Tengah tunjunge manca warna, Sanghyang Siwa  

dewatannya,  

Tumpuking hati prenahin, alinggih sira kalihan,  

Pantes kembang manca warna, ri tembe lamun  

dumadi, Gung prabhawa  

E. Kidung Rikala Nganyut Kesegara 

Pupuh Ajikembang 

1. Ring Wetan hana telaga, rika tahulun adyusa, 

Asalah raja busana, angleburawak tan porat, 

Ilanganingdasa mala,sebel kandel ringsarira, 

sakwehing mala pataka,kalebura ring tan hana. 

2. Ring Lor hana telaga, rika ta hulun adyusa, 

Asalah raja busana ,Angelebur awak tan porat, 



Ilanganing dasa mala,  Sebel kandel ring sarira, 

Sakwehing mala pataka , kalebura ring tan hana. 

3. Ring madya hana telaga, rika ta hulunadyusa,\ 

Asalah raja busana, Anglebur awaktan porat, 

Ilanganing dada mala,sebelkandel ring sarira, 

Sakwehing mala petaka kalebura ring tan hana. 

4. Sampun ta sira abersih , anambut rajabusana, 

Sinurating sarwa sari,mrebuk harum gandaning wang,  

Matur sira ring Hyang Guru, sinung wara nugraha sira, 

Kasunganing mandi swara, parurna tur tyowana. 
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